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[bookmark: _Toc61175197]Abstrak
Laba merupakan tujuan utama sebuah perusahaan. Perusahaan yang mengalami kenaikan laba setiap tahun dapat menarik investor untuk bisa berinvestasi pada perusahaan. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memprediksi laba perusahaan adalah dengan melakukan perhitungan menggunakan rasio-rasio keuangan. Hasil dari prediksi itulah pengguna laporan keuangan dapat mengambil keputusan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 10 perusahaan pada sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 22. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu secara parsial (1) Gross Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, (2) Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, (3) Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba dan (4) Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Kata Kunci : Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Pertumbuhan Laba

Abstract
Profit is the main goal of a company. Companies that experience an increase in profit every year can attract investors to invest in the company. One way that can be used to predict a company's profit is by calculations using financial ratios. The result of the prediction is that users of financial statements can make decisions. The purpose of this study was to determine the effect of Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA) and Return on Equity (ROE) on the company's profit growth.This research uses a quantitative approach. The samples used in this study included 10 companies in the hotel, restaurant and tourism sub-sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2020. Data analysis used is multiple linear regression analysis with SPSS for windows software version 22. The conclusion of this study is that partially (1) Gross Profit Margin (GPM) has no negative and significant effect on profit growth, (2) Net Profit Margin (NPM) has no positive and significant effect on profit growth, (3) Return on Asset (ROA) has a negative and significant effect on profit growth and (4) Return on Equity (ROE) has a positive and significant effect on profit growth.
Key Words : Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Profit Growth.

PENDAHULUAN
Laba pada umumnya dipakai sebagai ukuran prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan. Laba (Earnings) atau laba bersih (Net Income) mengidikasikan profitabilitas perusahaan (Wild & Subramanyam, 2014: 25). Pertumbuhan laba tentunya akan berpengaruh kepada investor dan calon investor yang akan menanamkan modalnya kedalam perusahaan, maupun para kreditur yang akan memberikan pinjaman ke dalam perusahaan.
Perubahan laba yang tinggi mengindikasikan laba yang diperoleh perusahaan tinggi. Pertumbuhan laba perusahaan disebabkan beberapa faktor seperti adanya perubahan penjualan yang turun, perubahan harga jual, perubahan unit yang terjual, perubahan beban operasi yang semakin naik dan perubahan komponen-komponen lainnya dalam laporan laba rugi.
Amalina & Sabeni (2014: 1-5) mengatakan salah satu cara dapat digunakan untuk memprediksi laba perusahaan adalah melakukan penghitungan dengan menggunakan rasio keuangan untuk mengetahui apakah suatu perusahaan mendapatkan laba atau mengalami pertumbuhan laba. Rasio keuangan merupakan perbandingan angka dari perkiraan-perkiraan yang terdapat dalam laporan keuangan dan laporan laba rugi. Perbandingan antara satu perkiraan dengan perkiraan yang lain harus saling berhubungan sehingga hasilnya dapat diinterpretasikan untuk mengetahui kondisi keuangan dan kinerja perusahaan yang baik, maka hasil perhitungan rasio keuangan harus dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (Mahaputra, 2012: 243-254).
Setelah melakukan perhitungan rasio keuangan selanjutnya adalah melakukan analisis rasio. Analisis rasio adalah suatu angka yang menunjukan hubungan antar unsur-unsur dalam laporan keuangan. Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana (Sugiono & Untung, 2008: 56). Rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dan efisiensi pengelolaan aktiva perusahaan terdiri dari rasio kinerja untuk mengevaluasi margin laba dari aktivitas operasi (Subramanyam & Wild, 2013: 43). Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, rasio yang biasanya dipakai untuk menganalisis dan diduga mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan adalah rasio tingkat pengembalian investasi, rasio kinerja operasi, dan rasio pemanfaatan aset. Rasio-rasio tersebut diantaranya adalah Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE). 
Pertumbuhan laba merupakan kenaikan laba atau penurunan laba per tahun. Pertumbuhan laba dapat digunakan untuk menilai bagaimana kinerja suatu perusahaan. Kenaikan atau penurunan laba pada satu periode tertentu untuk mempengaruhi keputusan investasi para investor dan calon investor yang akan menanamkan modalnya.
RUMUSAN MASALAH
1. Apakah Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan ?
2. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan ?
3. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan ?
4. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan ?
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
LABA
Menurut Harahap (2015: 113), laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntansi. Sementara pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang adalah selisih pengukuran biaya dan pendapatan. Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan sangat bergantung pada ketepatan pengukuran biaya dan pendapatan. 
Chairi dan Ghozali (2003), menyebutkan bahwa laba memiliki beberapa karateristik antara lain : (1) Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi; (2) Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi perusahaan pada periode tertentu; (3) Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman khusus tentang defenisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan; (4) Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu; (4) Laba didasarkan pada prinsip perbandingan (matching) antara pendapatan dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut. 
Menurut Kasmir (2012: 30), laba yang diperoleh terdiri dari dua macam yaitu laba kotor dan laba bersih. 
PERTUMBUHAN LABA
Menurut Warsidi dan Pramuka (2000: 45), pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba periode sebelumnya. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan komponen-komponen dalam laporan keuangan.
LAPORAN KEUANGAN
Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (PSAK No. 1 par. 9, 2017). Menurut Munawir (2007), laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.
Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2017: 68) adalah :
1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu;
2) Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa;
3) Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari suatu laporan keuangan (explicit) atau yang berada dibalik laporan keuangan (implicit);
4) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan perusahaan;
5) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan;
RASIO KEUANGAN
Rasio keuangan berguna untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan dan menilai kinerja manajemen dalam suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2014: 104), rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada didalam laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian, angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.
Menurut Harahap (2010: 298), keunggulan analisa rasio adalah :
1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafisirkan;
2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan keuangan;
3) Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain;
4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score);
5) Menstandarisir size perusahaan.
HIPOTESIS
H1 	: Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
H2	: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
H3	: Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
H4	: Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal komparatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data (angka) yang diolah dengan metode statistika. Penelitian berfokus pada perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi dokumentasi dengan mendapatkan data berupa laporan tahunan atau laporan triwulan yang dikeluarkan oleh perusahaan sub sektor hotel, restoran dan pariwisata tahun 2019-2020 serta dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menggunakan bantuan program SPSS untuk mengolah data.
VARIABEL INDEPENDEN
1) Gross Profit Margin (GPM)
Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio atau perimbangan anatara gross profit (laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Semakin tinggi Gross Profit Margin (GPM) maka semakin baik keadaan operasi perusahaan. 





2) Net Profit Margin (NPM)
Lukman Syamsudin (2014: 62) mendefenisikan Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio antara laba bersih (Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin besar Net Profit Margin (NPM), maka kinerja perusahaan akan semakin produktif.






3) Return on Asset (ROA)
Kasmir (2012: 237), Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan manajerial efisiensi secara keseluruhan. Satuan pengukuran ROA menurut Prawironegoro & Purwanti (2009) dirumuskan sebagai berikut :







4) Return on Equity (ROE)
Semakin tinggi rasio ini, semakin besar tingkat pengembalian dana yang diberikan kepada pemegang saham. Menurut Mulyadi (2006: 127) Return on Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih dengan jumlah modal yang dilaporkan pada periode yang sama. Adapun rumus rasio ini adalah :






VARIABEL DEPENDEN
Pertumbuhan laba dihitung dengan mengurangi laba yang diperoleh periode sekarang dengan laba yang diperoleh periode sebelumnya kemudian dibagi laba pada periode sebelumnya. Laba yang digunakan dalam penelitian adalah laba setelah pajak (Earning After Tax). Menurut Munawir (2007: 39) secara formal, perhitungan perubahan laba relatif adalah :




Ket :
 		= Pertumbuhan Laba 
		= Laba Bersih Tahun Berjalan
	= Laba Bersih Tahun Sebelumnya
TEKNIK ANALISIS DATA
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF
Alat analisis yang digunakan adalah nilai rata-rata (mean), nilai maksimum dan minimum (maximum and minimum), dan uji nilai tengah (median) (Ghozali, 2013: 19).
UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui normalitas data pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov Sminof (K-S) test dengan melihat nilai signifikansinya. Kriteria uji normalitas adalah :
1. Nilai Sig. < 0,05 maka distribusi data adalah tidak normal.
2. Nilai Sig. > 0,05 maka distribusi data adalah normal.
Uji Multikoliniearitas
Uji multikoliniearitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya hubungan atau korelasi antara dua variabel bebas atau lebih dalam model regresi linear berganda. Uji multikoliniearitas dapat dilakukan dengan menghitung nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria berikut :
1. Jika VIF > 10, terdapat persoalan multikoliniearitas diantara variabel bebas.
2. Jika VIF < 10, tidak terdapat persoalan multikoliniearitas diantara variabel bebas.

Uji Autokorelasi
Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah ada korelasi antara kesalahan penggangu pada suatu periode dengan periode sebelumnya. Untuk menguji autokorelasi pada penelitian ini dengan menggunakan Runs Test untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak sistematis. Dasar pengambilan keputusan pada uji autokorelasi ini adalah jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05.
Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan residual dan variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Menurut Ghozali (2018), untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot dengan analisis dasar :
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
ANALISIS REGRESI BERGANDA
Analisis regresi digunakan sebagai alat analisis mengenai ketergantungan satu variabel terikat (Y) terhadap satu atau beberapa variabel bebas. Model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah :




UJI HIPOTESIS (Uji t)
Hipotesis :
H0 : Rasio keuangan tidak berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba.
Ha : Rasio keuangan berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
ANALISIS DESKRIPTIF
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	GPM
	20
	-13,50
	72,19
	42,0055
	26,73380

	NPM
	20
	-72,56
	438,07
	21,5075
	102,18930

	ROA
	20
	-13,61
	23,02
	,1360
	7,17985

	ROE
	20
	-36,16
	30,35
	-1,4065
	13,68215

	Pertumbuhan Laba
	20
	-13007,75
	2637,51
	-698,3194
	2999,11459

	Valid N (listwise)
	20
	
	
	
	



[bookmark: _GoBack]Variabel dependen pertumbuhan laba mempunyai nilai minimum sebesar -13007,75% dan nilai maksimum sebesar 2637,51%. Sementara nilai standar deviasi sebesar 2999,11459% dan nilai rata-rata -698,3194%. Variabel independen Gross Profit Margin (GPM) mempunyai nilai minimum sebesar -13,50% dan nilai maksimum sebesar 72,19%. Sementara nilai standar deviasi sebesar 26,73380% dan nilai rata-rata sebesar 42,0055%. Variabel independen Net Profit Margin (NPM) mempunyai nilai minimum sebesar -72,56% dan nilai maksimum sebesar 438,07%. Sementara nilai standar deviasi sebesar 102,18930% dan nilai rata-rata sebesar 21,5075%. Variabel independen Return on Asset (ROA) mempunyai nilai minimum sebesar -13,61% dan nilai maksimum sebesar 23,02%. Sementara nilai standar deviasi sebesar 7,17985% dan nilai rata-rata sebesar 0,1360%. Variabel independen Return on Equity (ROE) mempunyai nilai minimum sebesar -36,16% dan nilai maksimum sebesar 30,35%. Sementara nilai standar deviasi sebesar 13,68215% dan nilai rata-rata sebesar -1,4065%.
UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	20

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1024,02766884

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,132

	
	Positive
	,132

	
	Negative
	-,116

	Test Statistic
	,132

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.





















Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dimana nilai tersebut diatas nilai signifikan yakni 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
Uji Multikoliniearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikoloniearitas
	Coefficientsa
	

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	GPM
	,885
	1,130

	
	NPM
	,534
	1,872

	
	ROE
	,509
	1,963

	a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
	

	
	

	
	


Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada variabel GPM sebesar 0,885, NPM sebesar 0,534, dan ROE sebesar 0,509, dimana nilai-nilai tersebut lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF pada variabel GPM sebesar 1,130, NPM sebesar 1,872, dan ROE sebesar 0,509, dimana nilai-nilai tersebut lebih kecil dari 10,00 yang membuktikan bahwa tidak ada multikoloniearitas antar variabel independen dalam model regresi.
Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-51,06928

	Cases < Test Value
	10

	Cases >= Test Value
	10

	Total Cases
	20

	Number of Runs
	9

	Z
	-,689

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,491

	a. Median















Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa uji Runs Test menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,491. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala aukorelasi.
Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan pada gambar 2 dapat diketahui bahwa grafik tidak menunjukan pola tertentu serta titik-titik yang ada menyebar secara acak dan tidak menyempit, baik dibawah maupun diatas nilai 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan.
ANALISIS REGRESI BERGANDA
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	515,982
	547,196
	
	,943
	,361

	
	GPM
	-6,545
	10,793
	-,058
	-,606
	,553

	
	NPM
	,274
	11,085
	,009
	,025
	,981

	
	ROA
	-1266,192
	411,785
	-3,031
	-3,075
	,008

	
	ROE
	549,630
	157,910
	2,507
	3,481
	,003

	a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba



Berdasarkan tabel 5  maka persamaan regresi linier dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pertumbuhan Laba = 515,982 - 6,545 GPM + 0,274 NPM – 1266,192 ROA + 549,630 ROE + 
UJI HIPOTESIS
Uji t
Tabel 6. Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	515,982
	547,196
	
	,943
	,361

	
	GPM
	-6,545
	10,793
	-,058
	-,606
	,553

	
	NPM
	,274
	11,085
	,009
	,025
	,981

	
	ROA
	-1266,192
	411,785
	-3,031
	-3,075
	,008

	
	ROE
	549,630
	157,910
	2,507
	3,481
	,003

	a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba




Hasil uji parsial diatas akan dijelaskan sebagai berikut : 
Hipotesis pertama dalam penelitan ini adalah pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap pertumbuhan laba. Nilai Sig. GPM (X1) sebesar 0,553, karena nilai Sig. 0,553 > 0,05 dan nilai thitung GPM (X1) sebesar -0,606 < ttabel -2,13145 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya Gross Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial  terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukan kemampuan Gross Profit Margin (GPM) mempengaruhi pertumbuhan laba sangat dimungkinkan karena laba kotor yang dihasilkan tidak mampu menutupi seluruh biaya operasional perusahaan sehingga mengakibatkan penurunan terhadap laba yang diperoleh atau bahkan perusahaan mengalami kerugian. Pertambahan dan penurunan nilai Gross Profit Margin (GPM) tidak memberikan andil yang besar terhadap pertumbuhan laba karena Gross Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hubungan negatif menunjukan jika nilai Gross Profit Margin (GPM) meningkat akan diikuti dengan penurunan pertumbuhan laba. 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba. Nilai Sig. NPM (X2) sebesar 0,981, karena nilai Sig. 0,981 > 0,05 dan nilai thitung NPM (X2) sebesar 0,025 < ttabel 2,13145 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan laba. Dari hasil analisa menunjukan bahwa pengaruh yang ditunjukan Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba adalah tidak signifikan positif. Hal ini menandakan bahwa laba yang dihasilkan perusahaan tersebut tidak terlalu baik, sebab semakin rendah nilai Net Profit Margin (NPM) menandakan bahwa perusahaan tersebut tidak efisien dalam menjalani operasional dan berpengaruh terhadap laba bersih.
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba. Nilai Sig. ROA (X3) sebesar 0,008, karena nilai Sig. 0,008 < 0,05 dan nilai thitung ROA (X3) sebesar -3,075 > ttabel -2,13145 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan laba. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan tidak efisien mengelola aktiva yang dimilikinya untuk proses produksi. Meskipun jumlah aktiva besar, tetapi tidak dapat digunakan secara maksimal sehingga penjualan yang dihasilkan perusahaan tidak mampu meningkatkan pertumbuhan laba.
Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap pertumbuhan laba. Nilai Sig. ROE (X4) sebesar 0,003, karena nilai Sig. 0,003 < 0,05 dan nilai thitung ROE (X4) sebesar 3,481 > ttabel 2,13145 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan laba. Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Tingkat rasio yang tinggi maka semakin tinggi pula tingkat laba perusahaan yang berguna untuk penambahan modal kerja yang akan digunakan untuk pembiayaan operasional perusahaan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Gross Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba.
2) Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba.
3) Return on Asset (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba.
4) Return on Equity (ROE) berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba.
SARAN
1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memisahkan perhitungan pertumbuhan laba positif dan negatif sebagai variabel dependen untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio keuangan terhadap masing-masing pertumbuhan laba baik itu yang positif maupun negatif.
2) Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambah variabel independen dan memperbesar sampel penelitian, tidak hanya pada salah satu sub sektor saja yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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